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Abstrak:

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana proses berpikir
matematis siswa dalam pemahaman materi luas dan keliling bangun datar berdasarkan
teori Mason. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas V MI Al Kawtsar Panti
Jember, Jawa Timur, Indonesia. Tahapan-tahapan pada penelitian ini adalah pemberian
soal pada 40 siswa kelas V, memilih jawaban siswa yang memenuhi tahapan proses
berpikir matematis Mason, wawancara. Dari hasil yang didapatkan mengenai proses
berpikir matematis siswa dalam pemahaman materi luas dan keliling bangun datar
berdasarkan teori Mason dapat disimpulkan bahwa subjek sudah memenuhi indikator-
indikator berpikir matematis teori Mason yaitu Spesializing (mengkhususkan),
Generalizing (menggeneralisasi), Conjecturing (menduga) dan Convicing/Justifying
(meyakinkan).
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Abstract:

The aim of this research is to describe students' mathematical thinking processes in
understanding the area and perimeter of flat shapes based on Mason's theory. So that we
can understand how students' mathematical thinking processes are in understanding the
area and perimeter of flat shapes based on Mason's theory of thinking processes. The
subjects in this research were class V students at Ml Al Kawtsar Panti Jember, East
Java, Indonesia. The stages in this research were giving questions to 40 fifth grade
students, selecting student answers that met the stages of Mason's mathematical
thinking process, interviews. From the results obtained regarding students' mathematical
thinking processes in understanding the area and perimeter of flat shapes based on
Mason's theory, it can be concluded that the subject has fulfilled the mathematical
thinking indicators of Mason's theory, namely Specializing, Generalizing, Conjecturing
and Convicing. /Justifying (convincing).

Keywords: Mathematical Thinking Process, Area and Perimeter of Flat Shapes,
Mason's Theory

Pendahuluan

Matematika merupakan  bidang
studi yang memegang peranan sangat
penting dalam pendidikan, menjadi dasar,
pedoman dan rujukan dari ilmu
pengetahuan yang lainnya (Fajari, 2020).
Selain sangat penting untuk pendidikan,
matematika juga bisa digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Masalah matematika
memainkan peran yang sangat penting
dalam membantu siswa dalam
berpartisipasi dalam kegiatan pemecahan
masalah dan merangsang kemampuan
belajar siswa. Salah satu materi yang dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari
adalah geometri. Hampir semua individu
dalam proses pembelajaran matematika
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mempelajari bidang geometri (Agustina
dkk, 2022). Banyak hal yang dapat kita
pelajari dalam geometri, salah satunya
bangun datar. Bangun datar adalah materi
yang bisa kita aplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam materi bangun datar kita
bisa mempelajari tentang luas dan keliling
dari bangun datar tersebut.

Dalam memahami sebuah materi
siswa memerlukan sebuah proses dalam
berpikir. Proses berpikir adalah aktivitas
mental seseorang dalam memahami sebuah
masalah, merumuskannya dan membuat
keputusan untuk menyelesaikan masalah
tersebut (Ruggiero, 2011). Proses berpikir
siswa sangatlah penting untuk
menyelesaikan ~ masalah  matenmatika
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karena dalam proses belajar mengajar yang
dialami oleh seorang siswa itu berbeda
antara satu dengan lainnya (Wardhani,
2011). Proses berpikir mengembangkan
pola berpikir siswa dalam melatih
pemecahan masalah (Kennedy, 2008).
Masalah yang diberikan kepada siswa harus
cukup menantang bagi siswa untuk
menyelesaikannya sehingga merangsang
proses berpikir siswa supaya bisa
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman mereka.

Proses berpikir sangat berkaitan
dengan kegiatan belajar dan mengajar. Di
dalam proses belajar mengajar dikelas
proses berpikir siswa dibutuhkan untuk
mengukur tingkat kemampuan berpikir
mereka. Kemampuan berpikir siswa bisa
dilihat dari berbagai materi yang mereka
pelajari (Ernest, 2004; Khan,2015; Nayazik
& Sukestiyarno, 2012; Rohana, 2015).
Semua aktivitas siswa dikelas dalam semua
proses pembelajaran, misalnya
mendengarkan guru memberikan materi,
mencatat materi maupun mengerjakan soal-
soal sangatlah berkaitan dengan
kemampuan berpikir mereka yang menjadi
salah satu aktivitas mental (Ngilawajan,
2013; Panjaitan, 2013; Van De Walle,
2008)

Saat siswa melakukan proses
memecahkan masalah matematika pastinya
siswa tersebut akan melakukan kegiatan
berpikir. Kegiatan berpikir tersebut disebut
juga proses berpikir matematis. Berpikir
matematis dapat diartikan suatu kegiatan
atau proses matematik. Berpikir matematis
merupakan proses yang memungkinkan kita
untuk meningkatkan kompleksitas ide dan
pemahaman yang luas tentang matematika
(Stayce, 2012). Berpikir  matematis
sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa
kita. Karena dengan kemampuan berpikir
matematis siswa akan meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Jadi jika siswa sering melatih kemampuan
berpikir matematisnya maka siswa akan
meningkat kemampuan dalam menemukan
berbagai cara untuk pemecahan masalahnya.

Selain  memecahkan  masalah,
berpikir matematis bisa juga untuk
meningkatkan pemahaman siswa akan
materi matematika. Dalam memahami suatu

materi di dalam proses pembelajaran siswa
perlu diarahkan untuk mencapai
kompetensi membuat dugaan,
berkomunikasi, membuat masalah, bernalar
dan bersikap positif (Mudrikah, 2016).
Dalam proses pembelajaran matematika
yang dikaitkan proses berpikir matematis
yang maju sehingga memungkinkan siswa
untuk menciptakan sebuah konsep dan
hubungan metematika itu sendiri dalam
materi matematika (Sangpom dkk, 2016).

Mengetahui proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah sangatlah
penting untuk guru. Guru harus memahami
cara berpikir siswa dan bagaimana cara
siswa dalam mengolah informasi yang
masuk sehingga guru dan membimbing dan
mengarahkan  jika siswa mengalami
kesulitan. Dengan mengetahui  proses
berpikir siswa guru dapat mengetahui
dimana letak kesalahan yang siswa lakukan
dan apa penyebab kesalahan tersebut. Hal
ini juga sangat berguna untuk guru dalam
merancang pembelajaran yang sesuai
dengan proses berpikir siswa. Kurangnya
perhatian guru atas kemandirian dalam
proses berpikir siswa membuat siswa hanya
untuk mengingat sebuah konsep saja dan
prosedur matematis untuk memecahkan
masalah matematis, siswa tidak bisa
membuat alternative lain untuk
memecahkan sebuah masalah (Saragih &
Napitupulu, 2015).

Ada beberapa teori yang membahas
tentang proses berpikir salah satunya adalah
teori Mason. Proses berpikir matematis
adalah sebuah proses yang dinamis yang
memungkinkan siswa untuk meningkatkan
kompleksitas gagasan yang bisa ditangani
untuk meningkatkan sebuah pemahaman
siswa akan suatu materi (Mason dkk, 2010).
Dalam hal ini siswa dilatih untuk berpikir
matematis agar siswa memiliki kompetensi
untuk meyelesaiakan masalah matematis.
Siswa mampu mencapai tingkat
pengetahuan yaitu berupa bagaimana
nsiswa mengetahui dan memahami apa
yang dilakukannya. Sehingga siswa tidak
bertindak reaktif terhadap penyelesaian
masalah berdasarkan dari kebiasaan saja.

Mason membagi 4 proses dalam
berpikir matematis, antara lain (1)
Specializing (mengkhususkan), merupakan



sebuah dasar dalam berpikir matematis,
yaitu bagaimana siswa dapat
menyederhanakan sebuah masalah sehingga
bisa dipahami oleh dirinya sendiri.
Biasanya dengan membuat pola, gambar
atau contoh-contoh yang lebih sederhana.
(2)  Generalizing  (menggeneralisasi),
merupakan lanjutan dari proses
specializing, jadi siswa setelah proses
menyederhanakan  diharapkan ~ mampu
melanjutkan  dengan membuat  suatu
keterhubungan yang mengarah pada suatu
dugaan (conjecturing). Dalam proses
generalizing ini dimulai saat siswa mulai
merasakan atau menyadari adanya suatu
pola yang mendasar, meskipun siswa belum
bisa mengungkapkan dengan jelas maksud
tersebut. Sampai siswa menemukan sebuah
pola tertentu proses generalizing tidak
berhenti. (3) Conjecturing (menduga),
merupakan lanjutan dari proses
generalizing, artinya siswa memprediksi
atau menduga hubungan dengan hasil yang
diharapkan. Kegiatan conjuring di tandai
dengan siswa mulai mengajukan sebuah
dugaan yang bersifat sementara artinya
siswa merasa dugaan tersebut benar tetapi
belum tahu mengapa dugaan itu benar.
Dugaan yang diajukan siwa sebenarnya bisa
bernilai benar atau bisa juga bernilai salah,
tetapi siswa tidak mengetahu itu. Jika
nantinya dugaan tersebut bernilai salah
maka dugaan tersebut harus segera diganti.
(4) Convincing/Justifying (meyakinkan),
merupakan proses dimana siswa mencari
alasan dan mengkomunikasikan mengapa
dugaan atau alasan tersebut bernilai benar.
Dalam proses convincing/justifying ini
siswa meyakinkan pada dua hal yaitu pada
dirinya sendiri dan pada orang lain yang
meragukan jawabannya. Untuk meyakinkan
diri sendiri siswa perlu membaca ulang lagi
langkah-langkah penyelesaian dari soal
yang diberikan sampai selesai dan jika
meyakinkan orang lain maka siswa harus
menjelaskan langkah-langkah
penyelesaiannya agak mudah dipahami oleh
orang lain.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
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mendeskripsikan bagaimana proses berpikir
matematis siswa dalam pemahaman materi
luas dan keliling bangun datar berdasarkan
teori Mason. Proses berpikir matematis
siswa yang dimaksud pada penelitian ini
adalah cara berfikir atau aktivitas mental
siswa ketika menyelesaikan soal tentang
materi luas dan keliling bangun datar
dengan mengacu pada teori Mason.
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas V
MI Al Kawtsar Panti Jember .

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas V MI Al Kawtsar Panti Jember
yang sudah mendapatkan materi tentang
luas dan keliling bangun datar. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sample. Subjek yang akan
dipilih adalah siswa yang mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik. Hal ini
dikarenakan agar supaya penyampaian atau
pengungkapan proses berpikir
matematisnya dapat berjalan dengan baik,
sehingga peneliti dapat melihat proses
berpikir matematis siswa dengan mengacu
pada teori Mason.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik tes dan wawancara.
Dalam penelitian ini data yang diperoleh
berupa hasil tes pengerjaan soal tentang
luas dan keliling bangun datar dan untuk
mengetahui proses berpikir matematisnya
menggunakan teori Mason, serta transkrip
wawancara dengan subjek penelitian.
Dalam pengumpulan data, instrumen yang
digunakan adalah peneliti, soal tes luas dan
keliling bangun datar, alat rekam dan
wawancara. Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai instrument utama karena
terlibat secara langsung dalam proses
penelitian, sebagai  pengumpul  dan
penganalisis data (Moleong, 2006).
Sedangkan teknik pengumpulan data dalam
penelitian  ini  adalah  pengamatan,
wawancara dan dokumentasi.

Analisis Data

Proses analisis data dimulai dengan
melihat hasil seluruh data yang ada dari
berbagai sumber, yaitu pengerjaan tes tulis
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dan hasil transkrip wawancara dengan
siswa. Kemudian dilakukan reduksi data,
untuk memudahkan dalam analisis data
dilakukan pengkodean. Tahap selanjutnya
adalah menggambarkan bagaimana proses
berpikir matematis dari siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Pengambilan data diawali dengan
pemberian soal cerita tentang keliling dan
luas bangun datar. Dari 40 siswa yang
diberi soal terpilih beberapa siswa yang
jawabannya memenuhi langkah-langkah

pada teori Mason vyaitu Spesializing
(mengkhususkan), Generalizing
(menggeneralisasi), Conjecturing
(menduga) dan Convicing/Justifying

(meyakinkan). Berdasarkan dari indikator
kesesuaian proses berpikir matematis teori
Mason ada satu subjek yang terpilih yang
akan diberi inisial S1. Subjek ini terpilih
dikarenakan kemampuan komunikasinya
yang bagus. Berikut jawaban subjek S1
yang disajikan pada Gambar 1.

Jawablah soal dibawah ini dengan benar!
Scuah persegi panjang mempunyai panjang 15 cm dan lbar 10 cm. Hitunglah
keliling dan luas persegi panjang terscbut!

Jawab.

Dikebami

Ditdmgakan o Weliving _dan \yagnya

Jowals + PrPowmjany 1: \ebor
7

keiting = 2% Lext) \
L2 (wwe) b
.y om s Tom
Loas 2 opyt
.o 210 0 o
. 150 o N
Jadi Kkl persenipamany 50 O dan Wotna 150 m\

Gambar 1. Jawaban Subjek S1

Panang = Som \abar ;0 cw

Keterangan :

Al : Fase entry, aspek know menuliskan
informasi yang diketahui

A2 : Fase entry, aspek want menuliskan
apa yang ditanyakan pada soal

A3: Fase entry, aspek introduce
menggunakan simbol/permisalan

A4 : Fase attack, specializing, membuat
gambar dari permasalahan yang di
hadapai

A5: Fase attack, generalizing
menggeneralisasi pencarian keliling
dan luas persegi panjang dengan
rumus yang diketahui oleh subjek

A6

A6 : Fase attack, convicing/justifying,
meyakinkan tentang jawaban yang
didapatkan dari hasil perhitungan

Berdasarkan teori Mason dapat
dilihat bahwa proses berpikir matematis S1
dapat diketahui dari bagaimana subjek
menyelesaikan  persoalan  dari  awal
mendapatkan soal sampai dalam tahap
pengerjaan soalnya. Langkah awal yang
dilakukan adalah menuliskan informasi
yang diketahui dari soal, yaitu sebuah
persegipanjang yang mempunyai panjang
15cm dan lebar 10cm. Langkah kedua
subjek menuliskan apa yang ditanyakan
pada soal yang diberikan, yaitu mencari
keliling  dan luas  dari bangun
persegipanjang yang telah  diketahui
panjang dan lebarnya. Langkah ketiga yang
dilakukan subjek adalah  menuliskan
symbol-simbol yang berkaitan dengan
masalah yang diberikan, yaitu p untuk
panjang dan | untuk lebar. Langkah ke
empat yang dilakukan subjek adalah
membuat gambar dari bangun yang
disebutkan di soal yang sudah ada
ukurannya.  Langkah  kelima adalah
menggeneralisasi masalah tersebut dengan
mengerjakan yang ditanyakan pada soal
dengan rumus-rumus yang subjek ketahui
dan pernah dipelajari. Langkah terakhir
yang dilakukan oleh subjek adalah
meyakinkan tentang jawaban yang sudah
ditemukan dengan menuliskan kembali

jawaban tersebut pada bagian akhir
langkah-langkah  yang sudah  subjek
lakukan.

Pembahasan

Pada saat menyelesaikan masalah,
subjek membaca dan menganalisis masalah
secara seksama sehingga diperoleh hal-hal
yang diketahui dan informasi-informasi
yang diperlukan untuk menyelesaikan
masalah. Pada tahap entry, subjek juga
membaca informasi dengan cermat dan
teliti serta menemukan hal-hal yang terlibat
untuk  menyelesaikan  masalah  yang
diberikan seperti yang menuliskan apa
yang diketahui yaitu berapa panjang dan
lebarnya yang ada pada soal. Selain itu
subjek juga menggunakan simbol atau
permisalan seperti p untuk panjang dan |
untuk lebar. Selanjutnya yang dilakukan



subjek ketika menyelesaikan masalah
adalah menggambarkan bangun persegi
terlebih dahulu dan serta menuliskan nilai
dari gambar tersebut pada panjang dan
lebarnya. Saat mengerjakan soal tersebut
subjek mampu menggunakan rumus yang
sudah pernah subjek dapatkan sebelumnya
sehingga subjek bisa mengerjakan soal
tersebut dengan benar. Saat di akhir subjek
menuliskan kembali jawaban yang sudah
ditemukan sebagai keyakinan untuk dirinya
dan untuk orang lain tentang jawaban atas
soal yang diberikan. Pada hakikatnya
subjek mampu menyelesaikan soal dengan
baik dengan langkah-langkah yang tepat
sehingga memperoleh solusi yang tepat.
Subjek  mampu  menuliskan  langkah
penyelesaian soal secara terurut dan
terperinci.Berdasarkan  hasil wawancara
diketahui bahwa subjek mengecek kembali
jawaban dengan soal yang diberikan.
Subjek menyadari bahwa langkah yang
digunakan sudah tepat.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan mengenai
proses berpikir matematis siswa dalam
pemahaman materi luas dan keliling bangun
datar berdasarkan teori Mason dapat
disimpulkan ~ bahwa  subjek  sudah
memenuhi  indikator-indikator  berpikir
matematis teori Mason yaitu Spesializing

(mengkhususkan), Generalizing
(menggeneralisasi), Conjecturing
(menduga) dan  Convicing/Justifying

(meyakinkan). Soal yang disajikan memang
soal yang sederhana karena disesuaikan
dengan jenjang pendidikan subjek yaitu
Sekolah Dasar

Saran
Berdasarkan  kesimpulan  hasil
penelitian yang telah di uraikan di atas
saran yang diberikan oleh peneliti adalah :
1. Bagi para pengajar kelas, hendaknya
lebih sering melatih proses berpikir
matematis kepada siswa, agar siwa
terbiasa dalam memecahkan masalah
pemahaman matematika.
2. Bagi peneliti lain yang hendak
melakukan penelitian yang serupa,
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alangkah baiknya soal yang diberikan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi
lagi dan bisa juga dikaitkan dengan level
kecerdasan dari siswa
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